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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Trandliteras Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman tranditerasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta Te
B &4 s Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< & 8 o
t Kha Kh Kadan Ha
3 Da D De
h Zal 5 Zet (dengan titik di
atas)
) Ra R Er
) Za 7 Zet
o Sa S Es
5 Sya SY EsdanYe
Es (dengan titik di
< >a 3 bawah)
) De (dengan titik di
F bat P bawah)
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
; Zet (dengan titik di
b
za 4 bawah)
¢ ‘Ain Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef




é Qa Q Qi

] Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

¢ Na N En

3 Wa W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di ‘awa kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah () terleiak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda’(’).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungga
Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, trandliterasinya

sebagal berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah | |
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang |ambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai A dan |
9 Fathah dan wau lu A dan U

Contoh:

s kaifa

Js  haula

Vi




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- b Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
= Kasrah dan ya ] i dan garisdi atas
51 Dammah dan wau U u dan garisdi atas
Contoh:
oL mata
< © rama
3 . gila
Sse 1 yamatu

4. TaMarbiatah

Tranditerasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendepat harkat fathah, kasrah, dan dammah, tranditerasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbltah yang mati atau mendapat harkat sukun,
trandliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta-marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu'ditrandliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JUbY isy, . raudah al-atfal
Al gl . al-madinah al-fadilah
Sl . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam trandliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Vil



Contoh:

i, : rabbana

e : najjaina
& . al-hagq
aal : al-hajj
o= © nu”’imakh

34 “aduwwun

Jikahuruf  ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (), makaiaditransiterasi seperti huruf maddah (T).
Contoh:

e . *All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
o . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma*arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditranditerasi seperti biasa, a-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

T : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
B : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aanddl) - al-falsafah

35&.:3\ . al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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10.

berupa dif. Contohnya:

55,00 . ta’murina
] . al-nau’
P : syai’un
Sl : umirtu

Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa | ndonesia
Kata, igtil ah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditrandliterasi secara utuh. Contoh:

F1 zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 “‘Umim-al-Lafz Ia bi khusis al-sabab

Lafz al-Jalalah(..)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagar mudaf ilaih  (frasa nominal),
ditrandliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& wb : dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditrandliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4 2y 3 on : hum f rahmatillah

Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengena huruf kapital (All Caps),
dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman g aan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misanya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang samajuga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rast!

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fTh al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

AbU Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal



MOTTO
v J.’_U\” LW\“,:.J.’_U\CAQEI

"M aka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan™

(Q.SAl-Insyirah 5-6)

“Hidup bukan saling mendahuluisbermimpilah sendiri-sendiri”

-Hindia

Xi



PERSEMBAHAN

Dengan segala puji syukur kepada Allah SWT, atas segala rahmat, hidayah
dan nikmat-Nya. Serta terimakasih juga atas dukungan dan do’a dari orang-orang
tercinta, akhirnya penulisan skripsi ini dapat tersel esaikan dengan baik. Oleh karena
itu, dengan penuh rasa bangga dan bahagia penulis ucapkan syukur dan rasa
terimakasih, penulis persembahkan karya ini untuk orang-orang yang selalu
mendo’akan dan memberikan motivasi tiada henti, selalu memberi dukungan penuh
selama proses pendidikan penulis, penulis persembahkan kepada:

1. Kedua orangtuaku cinta pertama dan pintu surgaku Ayah Adi Suryo dan Ibu
Taslimah. Ayah dan Ibu tersayang yang selalu mendo’akan untuk kebaikan anak-
anaknya, selalu memberikan kash sayang, cinta, dukungan dan motivasi.
Menjadi suatu kebanggan memiliki orangtua yang mendukung anaknya untuk
mencapal cita-cita Terimakasih Ayah dan |bu telah membuktikan kepada dunia
bahwa anak dari seorang pedagang keripik-pisang bisa menjadi sarjana
Terimakasih atas tetesan keringat yang menetes hanya demi anak-anaknya bisa
merasakan bangku kuliah. Semoga Allah membaas segala kebaikan dan
dimudahkan jalan menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.

2. Kepada kakaku tersayang Airlangga Adhi Chandra, A.Md.Pi. terimakasih sudah
banyak mengalah demi saya semoga kebaikan-kebaikan selalu menyertaimu
tetap menjadi kakaku terhebat.

3. Bapak dosen pembimbing Bapak Abdul Majid, M.Kom yang telah membimbing

saya dalam proses mengerjakan skripsi ini.

Xii



. Terimakasih untuk teman seperjuangan dibangku perkuliahan yang selalu
memberikan bantuan dan semangat kepada sayaAnisa Eka Zami Nur Aulia dan
Firda Rahma Elhaq serta tidak ketinggalan Ni’matul lzzah terimakasih
kebersamaannya selamaini.

. Terimakasih untuk sahabatku Nailufa Syifna dan Putri Ardiana yang selalu
menemani saya sampal saat ini, walaupun raga tidak selau bersama semoga
persahabatan ini akan selalu tegalin.

. Kepada seseorang yang selalu mendengarkan keluh kesah saya dan selau
memberikan dukungan tenaga maupun pikiran Taufigur Rokhman, S.Kom.
Terimakasih karenasudah bersedia menemani dan mendukung saya.

. Terimakasi h kepada pihak Bapak, 1bu, Teman dan Keluarga yang tidak bisa saya
sebut satu persatu, yang telah mendukung dan memberikan motivas sertailmu
kehidupan, semaga kebaikan selalu menyertainya.

. Teman-teman Program Studi Pendidikan Agamalslam angkatan 2020.

. Dan tidak ketinggalan untuk saya sendiri terimakasih sudah bertahan dan terus
berusaha berjuang sampal sgauh inii dan tidek pernah memutuskan untuk

menyerah.

Xiii



ABSTRAK

Adi, Bintang Ghayati Pramesthy, 2024. Upaya Meningkatkan Kemampuan
MembacaAl-Qur’an Bagi Santri Papua di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
Kaen. Skripsi. Program Studi/Fakultas : Pendidikan Agama Islam/Tarbiyah dan
[Imu Keguruan Universitas Isilman Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing : Abdul Magjid, M.Kom.

Kata Kunci : Kemampuan Membaca Al-Qur’an, Kualitatif, Penelitian Lapangan.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Pondok pesantren Bustanul Mansuriyah
Kaen yang memiliki santri dari luarkotabahkan sampai dari luar Jawayaitu Papua
yang menetap sgjak tahun 2020. Latar belakang mereka yang sangat berbeda
dengan santri-santri yang asli darl Jawa, terutama dalam hal membaca Al-Qur’an
mereka masih kurang dalam memahami makhrijul. hurufnya dan dalam membaca
hukum bacaan tawid yang dibaca dengung dan yang tidak dibaca dengung.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisa kemampuan membacaAl-Qur’an
santri Papua sebelum di pondok pesantren, upaya apa yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan faktor penghambat serta faktor
pendukung. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun analisa data pengumpulan data, reduks data yang diperoleh dari hasil
wawancara kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Dalam penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian pengasuh pondok pesantren, ustadzah dan santri Papua
di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Kagen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa upaya-upaya yang dilakukan kurang dapat meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an serta memperbaiki kemampuan membaca mereka. Meskipun
terdapat kendala dalam keikutsertaan santri dan lisan santri yang berbeda dengan
santri lainnya, faktor pendukung seperti adanya semangat dari ustadzah sangat
membantu kelancaran kegiaian. Diharapkan dengan adanya upaya-upaya ini
semakin meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dan santri makin terbiasa
dengan membacaAl-Qur’an.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Membaca berasal dari kata baca, yang artinya memahami arti tulisan.
Membaca merupakan hal yang penting untuk dibudidayakan. Terlebih di era
infformasi  seperti sekarang ini  aktivitas membaca merupakan sebuah
keniscayaan bagi setiap orang. Membaca memiliki makna menjadi peserta
didik yang literat terhadap suatu konteks (Abidin 2017, 160). Dengan
demikian, membacaadal ah jendela duniayang harus di kembangkan sgjak dini.

Membaca berperan penting dalam proses pembelgaran karena
pengetahuan diperoleh melalui membaca. Membaca berarti menerjemahkan
dan menginterpretasikan lambing-lambang atau huruf, dalam Bahasa yang
diresapi oleh pembaca (Faradina 2017, 60-69). Pendidikan di Indonesia
mengacu pada konsep belajar seumur hidup (life long education). Konsep ini
mengandung arti bahwa selama hidup kita terus belgjar dan salah satu upaya
yang dapat dilakukan dalam belajar adalah membaca. Melalui membaca
kemampuan seseorang dapat ditingkatkan terutama dalam ha memahami
berbagai konsep. Kegiatan membaca juga mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis pada siswa (Suragangga 2017, 154-163).

Membaca Al-Qur’an tidak sama halnya dengan membaca buku atau
kitab-kitab lainnya. Dalam membaca Al-Qur’an terdapat adab-adab atau tata

carayang harus dipatuhi secaramutlak. Salah satunya adalah membaca dengan



tartil dan tgjwid yang benar. Perintah mempelgari ilmu tajwid, sudah ada
semenjak ayat Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,

Al-Qur’an merupakan pedoman kehidupan bagi manusia, khususnya
bagi umat islam, karena dalam Al-Qur’an dijelaskan bagaimana untuk
memperoleh jalan yang baik yang diridhoi oleh Allah guna mendapatkan
kebahagiaan hidup di dunia dan di akherat, tidak ada satu kitabpun yang lebih
sempurna dan dapat menandingl Al-Qur’an. Seluruh aspek kehidupan baik di
dunia maupun kehidupan setelah ini dijelaskan dengan amat terperinci
didalamnya, kernamemang Al-Qur’an adalah Kitabullah, sudah menjadi suatu
kewajiban bagi umat Islam untuk membaca dan mempelgari Al-Qur’an,
karena Al-Qur’an juga merupakan hukum islam yang paling pertama dan
utama selain Hadits. Mengingat pentingnya membaca Al-Qur’an bagi
kehidupan manusia, maka diperlukan pengenalan Al-Qur’an tidak hanya dari
segi fisik dan sgjarah semata, namun yang.lebih penting adalah bagaimana
umat manusia khususnya umeat islam mampu membaca dan memahami kaidah
ilmu tajwid.

Pemandangan lain yang cukup memprihatinkan adalah akhir-akhir ini
dirasakan kecintaan membaca Al-Qur’an dikalangan umat islam sendiri
semakin menurun. Bahkan sudah jarang sekali terdengar orang-orang
membaca Al-Qur’an. Jika umat islam sudah merasa tidak penting untuk
membaca Al-Qur’an maka siapakah yang akan mau membaca Al-Qur’an kalau

bukan orang islam itu sendiri (Syilabi 2007).



Daam proses pendidikan upaya atau usaha guru sangat penting demi
kelangsungan proses belgjar mengajar yang baik. Dalam pengertian upaya atau
usaha mempunyai arti yang sama yaitu ikhtiar untuk mencapal sesuatu yang
hendak dicapai. Sedangkan pengertian guru itu sendiri adalah pendidik
profesional, karena beliau telah merelakan dirinya menerima dan memikul
sebagian tanggung jawab pendidikan yang seharusnyamenjadi tanggung jawab
orang tua. Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga,
sekolah, masyarakat, dan pemerintah, termasuk disini adalah tanggungjawab
untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an generasi umat islam.
Sebagaimana instruksi Menteri Agama nomor 3 tahun 1990, tentang
pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca tulis huruf Al-Qur’an
(Sadiah 2013).

Y ang dimaksud pendidikan disini bukan hanya pendidikan formal sga
tetapi“ada juga pendidikan nonformal salah satu jenisnya ialah pesantren.
Pesantren merupakan pendidikan tertuadi Tanah Jawa. Sebagai suatu lembaga
pendidikan pesantren memiliki beberapa macam pembelgjaran.

Pondok pesantren Bustanul Mansuriyah Kajen merupakan pondok
pesantren salafi yang masih khas dan kental akan ilmu agamanya yang mana
setigp santrinya tidak hanya belgar kitab kuning sgja tetapi juga harus bisa
membaca Al-Qur’an dengan tartil. Di Pesantren santri diharapkan menjadi
pribadi yang disiplin dalam berbagai hal. Setiap hari para santri dibebani
dengan aktivitas yang tidak mudah, mulai dari bangun subuh hingga tertidur.

Rutinitas sehari-hari parasantri yang dapat diatur menurut waktu shalat, karena



daam Isdam shaa memiliki status yang tidak bisa dibandingkan dengan
bentuk ibadah lainnya. Kehidupan pesantren yang sangat berbeda dengan
kehidupan anak-anak Papua sebelumnya, mengharuskan mereka melakukan
perubahan demi bertahan hingga menyelesaikan pendidikan di pesantren.

Pondok pesantren Bustanul Mansuriyah Kajen yang memiliki santri dari
luar kota bahkan sampai dari luar Jawa yaitu Papua yang menetap sgjak tahun
2020 hingga setiap tahun ajaran baru Pondok pesantren menampung santri
Papua.latar belakang mereka yang sangat berbeda dengan santri-santri yang
adi dari Jawa, terutama dalam hal membaca Al-Qur’an mereka masih kurang
lancar tajwidnya seperti terbata-bata dalam membaca ayat Al-Qur’an, belum
mampu mempraktikkan bacaan mad dengan benar yaitu terkadang bacaan mad
tidak dibaca panjang dan yang seharusnya pendek dibaca panjang. Santri
Papua juga masih melakukan kesal ahan dalam membaca hukum bacaan tajwid
yang dibaca dengung dan yang tidak dibaca dengung dan dalam membaca
makhorijul hurufnya mereka masih belum baik dan benar. Maka perlu
perhatian khusus yang dilakukan oleh para asatidz di Pondok pesantren
Bustanul Mansuriyah Kajen supaya mereka dapat membaca Al-Qur’an sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, pendliti tertarik
untuk mengetahui bagaimana upaya untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an bagi santri Papua yang dilakukan Pondok Pesantren
Bustanul Mansuriyah Kajen dengan judul skripsi “Upaya Meningkatkan

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Bagi Santri Papua Melalui
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Pembelajaran Tajwid Di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
Kajen”.
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masadlah yang telah diuraikan diatas,
memperoleh identifikasi masalah, yaitu :
1. Kemampuan membaca Al-Qur’an santri Papua masih rendah.
2. Pemahaman tajwid santri Papua masih kurang.
3. Kurangnya pembiasaan membaca Al-Qur’an di luar pondok pesantren.
Pembatasan M asalah

Berdasarkan beberapa masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan meluasnya masalah yang akan
diteliti, maka perlu ditentukan Batasan permasalahan yang akan diteliti.
Adapun pembatasan masal ah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kemampuan membaca Al-Qur’an santri Papua.
2. Pemahaman ilmurta wid santri Papua.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an santri Papua sebelum di

Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Kajen?
2. Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi
santri Papua melalui pembelgjaran tajwid di Pondok Pesantren Bustanul

Mansuriyah Kgen?



3. Apa sga faktor penghambat dan pendukung dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an melalui pembelgjaran tajwid bagi santri
Papua di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Kajen?

1.5 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan di atas, muncul tujuan penelitian sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an santri
Papua Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Kajen.

2. Untuk mengetahui bagai mana upaya meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an bagi santri Papua melalui pembelajaran tajwid di Pondok
Pesantren Bustanul Mansuriyah Kajen.

3. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran melalui pembelajaran
tajwid bagi santri Papua di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Kajen.

1.6 Manfaat Penelitian
Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
beberapa manfaat baik secara teoritis maupun praktis.

1.6.1 Manfaat Teoritis

Hasil ini dapat dijadikan data awa untuk penelitian lebih lanjut
yang berkaitan dengan kemampuan membacaAl-Qur’an. Selain itu dapat
menambah khazanah dunia ilmu pengetahuan, khususnya bagi dunia

pendidikan agamaislam.



1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Pondok Pesantren
Hasil penelitian ini diharagpkan mampu menambah informasi
tentang pembelgjaran BTQ khususnya dalam membaca Al-Qur’an.
b. Bagi Santri
Hasi| pendlitian ini jugabergunabagi masyarakat atau siapasga
yang akan melaksanakan penelitian pada masal ah lanjutan yang linier

dengan penelitian ini.



BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dihasilkan, maka pendliti
mengambil kesimpulan sebagal berikut :

1. Kemampuan membaca santri Papua sebelum di pondok pesantren Bustanul
Mansuriyah Kajen masih sangat memprihatinkan, karena mereka membaca
Al-Qur’an dengan terbata-bata, tidak sesuai dengan makhorijul hurufnya
dan terlebih merekatidak tahu tajwid.

2. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an bagi santri papua melalui pembelajaran tajwid yang menggunakan
metode panduan Yanbu’a dimana metode ini menggunakan dua sistem
dalam pembelgarannya yaitu :

a Sistem Klasikal
Sistem kiasikal yaitu ustadzah/guru @kan membacakan potongan
ayat Al-Qur’an dengan tartil, tempo yang pelan dan jelas lalu ditiru dan
ditkuti oleh para santri semaksimal mungkin agar bunyi bacaannya sama
dengan ayat yang dibacakan oleh ustadzah/guru.
b. Sistem individua
Sistem individual yaitu ustadzah/guru menyimak bacaan santri
Papua satu-persatu secara bergantian, lalu apabila santri Papua masih

kesulitan membaca Al-Qur’an dan tidak sesuai dengan makhorijul
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hurufnya ustadzah/guru akan membimbing dan mengarahkan santri agar
bacaan Al-Qur’annya sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

Selain pembelgaran tajwid upaya yang dilakukan dengan pembiasaan
mengaji ini santri menjadi kewajiban yang harus dilaksanakan dengan
ikhlas dari diri untuk selalu mengimani kitab suci Al-Qur’an.

3. Daam melakukan upayatidak terlepas dari hambatan dan dukungan. Faktor
penghambat dalam proses.ini disebabkan a) perbedaan lisan santri Papua
dengan lisan santri=santri lainnya. b) ~kurangnya keikutsertaan dalam
mengali. ¢) Durasl pembelgaran yang minim. d) faktor lingkungan. Faktor
pendukungnyaantaralain : a) saranadan prasarana yang memada mampu
menjadikan pembelgjaran yang berkualitas. b) adanya semangat dari
ustadzah/guru menjadikan motivasi bagi para santri agar lebih semangat
dalam mengaji.

5.2 Saran
Sehubungan dengan hasi| penelitian yang dilakukan, maka yang menjadi
saran-saran peneliti adalah sebagai berikuit :

1. Bagi para ustadz/ustadzah hendaknya memperbanyak bahan untuk
dijadikan sebagal pemacu belgar santri. Dan menerapkan metode
pembelgaran yang lebih menarik antusias santri seperti metode jigsaw,
metode menyanyi dan metode yang lainnya sekiranya tepat untuk

diterapkan.
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2. Bagi santri Papua hendaknya lebih rajin mengaji Al-Qur’an karena selain
menambah pahala dapat bermanfaat dalam menghadapi era degradasi moral
seperti sekarang.

3. Bagi pondok pesantren, disarankan agar dapat mel akukan pembinaan secara
terus menerus kepada santri Papua untuk selalu semangat dalam menuntut
ilmu di pondok pesantren.

4. Bagi peneliti hendaknya dapat meneliti subjek dan objek yang berbeda.
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